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ABSTRAK 

 
Judul Skripsi " Larangan Kegiatan Masyarakat Yang Mengakibatkan 

Perubahan Keutuhan Kawasan Pelestarian Alam Di Tinjau Dari Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor  32 Tahun 2024 Tentang Konserrvasi 

Sumber Daya Alam Dan Ekosistimnya”. (Suatu studi di wilayah Desa 

Wolomasi, Kecamatan Detusoko Kabupaten Ende). disusun oleh Fulgensius 

Freinademez Sili, NIM : 2019 110 653. 

 

Kawasan pelestarian alam mempunyai fungsi penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistim dan keberlanjutan sumber daya alam. Namun di wilayah 

Desa Wolomasi Kecamatan Detusoko kabupaten Ende masih ditemukan aktifitas 

masyarakat seperti pembukaan lahan, penebangan pohon dan pengambilan hasil 

hutan yang berpotensi merusak keutuhan kawasan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis larangan kegiatan masyarakat yang dapat mengakibatkan perubahan 

keutuhan kawasan pelestarian alam ditinjau dari Undang Undang republic 

Indonesia Nomor 32 tahun 2024 tentang konservasi sumber daya alam dan 

ekosistimnya”. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian empiris 

yakni mengetahui/mengkaji Larangan kegiatan Masyarakat yang mengakibatkan 

perubahan keutuhan kawasan pelestarian alam ditinjau dari Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor  32 tahun 2024 tentang konservasi sumber daya alam 

dan ekosistimnya dan pendekatanya adalah pendekatan yuridis sosiologis, yakni  

ingin mengetahui/mengkaji Larangan kegiatan Masyarakat yang mengakibatkan 

perubahan keutuhan kawasan pelestarian alam ditinjau dari Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor  32 tahun 2024 tentang konservasi sumber daya alam 

dan ekosistimnya Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui Larangan kegiatan 

Masyarakat yang mengakibatkan perubahan keutuhan kawasan pelestarian alam 

ditinjau dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  32 tahun 2024 tentang 

konservasi sumber daya alam dan dan factor penyebab sehingga masyarakat Desa 

Wolomasi Kecamatan Detusoko Kabupaten Ende melakukan kegiatan terhadap 

perubahan keutuhan kawasan pelestarian alam ditinjau dari Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor  32 Tahun 2024 Tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam dan Ekosistimnya. Peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat Desa 

Wolomasi Kecamatan Detusoko Kabupaten Ende melakukan kegiatan terhadap 

perubahan keutuhan kawasan pelestarian alam ditinjau dari Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2024 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

dan Ekosistimnya.  

 

Kata kunci : Larangan, Kegiatan, kawasan pelestarian alam 
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ABSTRACT 

 

Thesis Title: "Prohibition of Community Activities That Result in Alterations 

to the Integrity of Nature Conservation Areas in the Light of Law of the 

Republic of Indonesia Number 32 of 2024 Concerning the Conservation of 

Natural Resources and Ecosystems." (A study in Wolomasi Village, Detusoko 

District, Ende Regency). Compiled by Fulgensius Freinademez Sili, Student ID 

Number: 2019 110 653. 

 

Nature conservation areas play an important role in maintaining ecosystem balance 

and the sustainability of natural resources. However, in Wolomasi Village, 

Detusoko District, Ende Regency, community activities such as land clearing, tree 

felling, and harvesting of forest products are still found, which have the potential to 

damage the integrity of the area. This study aims to analyze the prohibition of 

community activities that can result in changes to the integrity of natural 

conservation areas in terms of the Republic of Indonesia Law Number 32 of 2024 

concerning the conservation of natural resources and their ecosystems. The type of 

research used is an empirical research type, namely to find out/study the Prohibition 

of Community activities that result in changes to the integrity of natural 

conservation areas in terms of the Republic of Indonesia Law Number 32 of 2024 

concerning the conservation of natural resources and their ecosystems and the 

approach is a sociological juridical approach, namely wanting to know/study the 

Prohibition of Community activities that result in changes to the integrity of natural 

conservation areas in terms of the Republic of Indonesia Law Number 32 of 2024 

concerning the conservation of natural resources and their ecosystems. This study 

is expected to be able to find out the Prohibition of Community activities that result 

in changes to the integrity of natural conservation areas in terms of the Republic of 

Indonesia Law Number 32 of 2024 concerning the conservation of natural resources 

and their ecosystems and the causal factors so that the people of Wolomasi Village, 

Detusoko District, Ende Regency carry out activities against changes to the 

integrity of natural conservation areas in terms of the Republic of Indonesia Law 

Number 32 2024 concerning the Conservation of Natural Resources and 

Ecosystems. Researchers concluded that the people of Wolomasi Village, Detusoko 

District, Ende Regency, engaged in activities that altered the integrity of nature 

conservation areas as defined by Law of the Republic of Indonesia Number 32 of 

2024 concerning the Conservation of Natural Resources and Ecosystems. 

 

Keywords: Prohibitions, Activities, Nature Conservation Areas 
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